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UNGKAPAN PRIBADI/MOTTO 

Ungkapan Pribadi 

Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula bersedih hati, padahal kamu 

paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin. (Q.S Ali ‘Imran : 139) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motto 

“When you place your fears in Allah SWT hands, your heart finds silence, and 

your steps are guided toward purpose.” 
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ABSTRAK 

Nama   : Sofyanisa Maulidya Aziz 

Nim   : 202210110311585  

Judul : PROSES PENYELESAIAN PERMOHONAN CERAI 

TALAK PASCA GAGAL MEDIASI DI PENGADILAN 

AGAMA KOTA MALANG PADA REGISTER 

NOMOR PERKARA 705/Pdt.G/2025/PA.Mlg 

Pembimbing  : 1. Wahyudi Kurniawan, S.H., M.H.Li., C.Me. 

2. Mohamad Krisdianto, S.H., M.H 

 

Permohonan cerai talak merupakan salah satu perkara yang paling banyak diajukan 

di lingkungan peradilan agama dan wajib terlebih dahulu ditempuh melalui proses 

mediasi sebagai upaya penyelesaian sengketa secara damai. Dalam praktiknya, 

tidak seluruh mediasi berakhir dengan kesepakatan, sehingga diperlukan 

mekanisme hukum lanjutan untuk menjamin kepastian hukum dan perlindungan 

hak para pihak. Penulisan ini bertujuan untuk menganalisis proses penyelesaian 

permohonan cerai talak setelah mediasi dinyatakan gagal berdasarkan Register 

Nomor Perkara 705/Pdt.G/2025/PA.Mlg di Pengadilan Agama Kota Malang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan yuridis empiris, yang mengkaji ketentuan hukum yang berlaku dan 

mengaitkannya dengan pelaksanaan proses persidangan secara nyata. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kegagalan mediasi tidak menghentikan 

penyelesaian perkara, melainkan mengalihkan proses ke tahap pemeriksaan pokok 

perkara melalui mekanisme jawab-menjawab, pembuktian, dan musyawarah 

majelis hakim. Pembahasan menegaskan bahwa pasca mediasi gagal, peran hakim 

menjadi sentral dalam menyeimbangkan asas kepastian hukum dan keadilan 

substantif, terutama dalam penetapan akibat hukum perceraian seperti nafkah 

madhiyah dan hak hadhanah anak. Penelitian ini menyarankan agar kualitas 

pelaksanaan mediasi terus ditingkatkan, tanpa mengurangi kewenangan hakim 

untuk memberikan putusan yang berorientasi pada perlindungan hak para pihak 

ketika mediasi tidak mencapai kesepakatan. 

Kata Kunci: cerai talak; kegagalan mediasi; kepastian hukum. 
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ABSTRACT 

Name   : Sofyanisa Maulidya Aziz 

Nim   : 202210110311585  

Title  : THE PROCESS OF RESOLVING A TALAQ DIVORCE 

PETITION AFTER FAILED MEDIATION AT THE 

MALANG CITY RELIGIOUS COURT BASED ON CASE 

REGISTER NUMBER 705/Pdt.G/2025/PA.Mlg 

Supervisor  : 1. Wahyudi Kurniawan, S.H., M.H.Li., C.Me. 

2. Mohamad Krisdianto, S.H., M.H 

 

Divorce by talaq is one of the most frequently submitted cases in the Religious 

Courts and is mandatorily preceded by mediation as an effort to achieve amicable 

dispute resolution. In practice, mediation does not always result in an agreement, 

thereby requiring further legal mechanisms to ensure legal certainty and the 

protection of the parties’ rights. This study aims to analyze the settlement process 

of a talaq divorce petition after mediation is declared unsuccessful, based on Case 

Register Number 705/Pdt.G/2025/PA.Mlg at the Malang City Religious Court. The 

research applies an empirical legal method with a juridical-empirical approach by 

examining applicable legal norms and their implementation in actual court 

proceedings. The findings reveal that the failure of mediation does not terminate 

the settlement of the case but shifts the process to substantive adjudication through 

pleadings, evidentiary hearings, and judicial deliberation. The discussion 

highlights that after unsuccessful mediation, the role of judges becomes central in 

balancing legal certainty and substantive justice, particularly in determining the 

legal consequences of divorce, including post-divorce financial obligations and 

child custody. This study suggests the continuous improvement of mediation 

practices while maintaining judicial authority to safeguard the legal rights of the 

parties when mediation fails. 

Keywords: talaq divorce; mediation failure; legal certainty. 
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